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Pelaksanaan proyek kontruksi tidak bisa dilepaskan dengan kehadiran risiko proyek yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan proyek, dimana risiko bisa disederhanakan sebagai 
hambatan atau permasalahan proyek. Penelitian-penelitian terdahulu dalam topik risiko proyek 
konstruksi lebih banyak berdasarkan pendekatan quantitative (seperti kuesioner) kepada 
pemangku kepentingan di proyek. Dalam penelitian ini risiko proyek diidentifikasi dari artikel 
berita di surat kabar, dimana risiko-risiko yang muncul dalam artikel berita surat kabar tersebut 
bisa dianggap sebagai risiko proyek yang cukup penting. Ruang lingkup penelitian ini adalah 
proyek konstruksi di provinsi Sumatera Barat, dengan artikel berita untuk penelitian ini diambil 
dari website koran lokal yang artikel berita tentang permasalahan proyek diterbitkan dalam empat 
tahun terakhir. Analisa dilakukan dengan metoda content analysis dengan menggunakan software 
nVivo 8 yang membantu dalam manajemen artikel dan identifiasi persoalan. Temuan awal dari 
analisa 143 artikel yang diolah menjadi 90 proyek memperlihatkan bahwa permasalahan proyek 
yang dominan adalah persoalan tender, lahan proyek, dan hubungan dengan masyarakat. 
Penelitian ini juga memperlihatkan masalah lahan lebih banyak dijumpai di proyek jalan-jembatan 
dan proyek air, sedangkan persoalan tender lebih banyak dijumpai pada proyek gedung. Dari sisi 
lokasi proyek, Kota Padang, Kabupaten Limapuluh Kota dan Kabupaten Agam adalah daerah 
dengan frekuensi pemberitaan permasalahan proyek terbanyak.  Hasil penelitian ini merupakan 
identifikasi risiko awal yang dapat dipergunakan praktisi konstruksi dalam perencanaan proyek di 
Sumbar. Dari sisi akademik, hasil penelitian ini langkah awal dalam penelitian yang lebih detail 
dalam proses tender, lahan untuk proyek konstruksi, dan bagaimana hubungan proyek dengan 
lingkungannya.    
 




1. LATAR BELAKANG 
Project Management Institute mendefenisikan sebuah proyek sebagai “a temporary endeavour undertaken to create 
a unique product, service and result” (PMI, 2008, p.5).  Proyek mempunyai karakterisitik sebagai kegiatan yang 
tidak tetap (temporary), mengindikasikan proyek mempunyai durasi tertentu dengan waktu mulai dan waktu selesai 
proyek tertentu. Proyek selesai ketika tujuan proyek yang untuk menghasilkan produk atau jasa terpenuhi atau 
proyek bisa dihentikan ketika sudah bisa dipastikan tujuan proyek tidak akan bisa dicapai. Definisi proyek yang 
lebih rinci diberikan oleh Kerzner (2009) yang memberikan karakteristik kegiatan proyek: mempunyai tujuan 
spesifik yang diselesaikan dengan spesifikasi tertentu, mempunyai tanggal mulai dan selesai, mempunyai batas 
pembiayaan, membutuhan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya, dan kegiatan proyek bersifat 
multifungsional. Definisi proyek dari PMI dan Kerzner dengan jelas memperlihatkan bahwa kegiatan proyek 
mempunyai tujuan tertentu dan untuk mencapai tujuan tersebut ada batasan-batasan dalam pelaksanaanya. 
 
Secara umum sebuah proyek dikategorikan sebagai sebuah proyek sukses apabila proyek bisa diselesaikan dengan 
batasan-batasan yang telah ditetapkan. Namun sukses sebuah proyek sangat dipengaruhi oleh hadirnya hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan proyek,  hambatan yang bisa didefinisikan sebagai risiko proyek. Makalah ini 
bertujuan memaparkan risiko-risiko proyek tersebut yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek-proyek di provinsi 
Sumatera Barat. Makalah ini disusun dalam beberapa bagian. Pada bagian dua tentang studi pustaka akan 
dipaparkan tentang konsep risiko dan risiko proyek dan penelitian terdahulu. Selanjutnya dibagian tiga akan 
dijelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian untuk makalah ini, dan selanjutnya dibagian 
empat akan dipaparkan hasil penelitian beserta dengan diskusinya. 
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2. RISIKO DAN MANAJEMEN RISIKO PROYEK 
Kegiatan konstruksi mempunyai risiko yang lebih besar dibanding dengan kegiatan bisnis lainnya, ini dikarenakan 
oleh sifat kegiatan konstruksi yang bersifat komplek (Shen, 1997). Proyek konstruksi memerlukan sumberdaya 
manusia yang beragam, dengan juga beragam keahlian yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek. Kompleksitas 
proyek ditambah dengan karakteristik proyek yang bersifat unik dan koordinasi kegiatan yang banyak, beragam dan 
saling berhubungan. Sehingga biasa ditemukan proyek yang mengalami keterlambatan atau mengalami peningkatan 
biaya. Keterlambatan dan peningkatan biaya tersebut disebabkan oleh peristiwa yang tidak terduga atau 
ketidakpastian peristiwa yang tidak terakomodasi dengan baik (Perry and Hayes, 1985). 
 
Mills mendefenisikan risiko sebagai kesempatan terjadinya peristiwa yang merugikan tergantung pada kondisi 
tertentu (Mills, 2001). Risiko proyek dipersepsikan oleh kontraktor sebagai kemungkinan terjadinya faktor-faktor 
tidak terduga yang bisa mempengaruhi sukses penyelesaian proyek dalam parameter waktu, biaya dan kualitas 
(Akintoye and MacLeod, 1997). Penelitian berupa studi pustaka dari Taroun (2014) memperlihatkan penilaian dan 
pemodelan risiko proyek yang beragam sejak tahun 1980an sekarang, dimana konsep Probability-Impact adalah 
pemodelan risiko yang teruji.  
 
Manajemen risiko adalah kegiatan terus menerus dalam pengelolaan risiko selama pelaksanaan proyek yang terdiri 
dari tiga tahapan kegiatan (Perry and Hayes, 1985, Mills, 2001): 1. Identifikasi risiko, 2. Analisa risiko, dan 3. 
Penanganan risiko. Sumber-sumber risiko yang bisa menyebabkan kegagalan proyek diidentifikasi dalam tahapan 
identifikasi risiko. Setelah itu dalam tahapan selanjutnya, analisa risiko, risiko-risiko tersebut di kuantifikasi dalam 
bentuk besar, frekuensi atau jangka waktu kegiatan yang mempunyai risiko tersebut. Analisa risiko juga bisa 
termasuk perhitungan besarnya efek dari risiko dan perhitungan probabilitas terjadinya risiko. Tahapan terakhir 
manajemen risiko adalah penanganan risiko, yang bisa berupa dalam bentuk pengurangan risiko, transfer risiko, 
penahanan risiko atau kombinasi diantara mereka. 
 
Penggunaan manajemen risiko mempunyai pengaruh positif bagi proyek, penelitian Hwang dkk (Hwang et al., 
2014) memperlihatkan adanya korelasi positif antara implementasi manajemen risiko dengan peningkatan kinerja 
kualitas, waktu, dan biaya proyek. Namun dalam penelitian mereka juga mendapati hambatan untuk implementasi 
manajemen risiko di proyek konstruksi skala kecil, yaitu: kurangnya waktu, kurangnya budget, rendahnya 
keuntungan dan tidak ekonomis (Hwang et al., 2014). 
 
Identitikasi risiko adalah langkah awal yang penting dalam manajemen risiko yang berguna dalam setiap tahapan 
proyek. Dalam masa perencanaan dan desain, idenfikasi risiko bisa  membantu dalam penilaian proyek, pemilihan 
alternatif-alternatif proyek. Identifikasi risiko juga akan membantu dalam penentuan organisasi proyek, prosedur 
pengadaan dan tipe kontrak konstruksi yang digunakan. Dengan identifikasi risiko juga kontraktor bisa mempelajari 
risiko apa saja yang dialokasikan kepada mereka dalam sebuah kontrak dan melakukan penawaran berdasarkan 
alokasi risiko tersebut. 
 
Shen (1997) dalam penelitiannya telah mengidentifikasi delapan risiko utama yang berkaitan dengan keterlambatan:  
1. Informasi desain yang tidak lengkap atau tidak mencukupi, 
2. Perbedaan kondisi tanah dan cuaca, 
3. Kekurangan tenaga kerja sub-kontraktor, 
4. Kekurangan material atau sumberdaya. 
5. Koordinasi yang kurang baik dengan sub-kontraktor, 
6. Akurasi yang jelek dari manajemen proyek, 
7. Kurangnya keahlian, dan 
8. Kegagalam pekerjaan karena pelaksanaan pekerjaan yang tidak bagus. 
 
Untuk risiko proyek di Sumatera Barat, Atmaja (2007) telah melakukan penelitian terhadap kontraktor yang ada di 
kota Padang. Dengan memakai metoda kuesioner, Atmaja melakukan analisa risiko dengan responden 30 kontraktor 
anggota Gapensi yang terdiri dari 7 kontraktor besar, 8 kontraktor menengah, dan 15 kontraktor kecil. Dengan 
menggunakan skala 1 sampai 3 untuk frekuensi dan dampak risiko, lima risiko utama bagi kontraktor di kota Padang 
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Tabel 1. Perbandingan level risiko menurut klasifikasi kontraktor (Atmaja, 2007) 
Klasifikasi Kontraktor Identifikasi Risiko Level Risiko 
Kontraktor Besar 
Pengaruh cuaca 6,6 Sedang 
Perizinan persetujuan 
pekerjaan ke owner 
6,3 Sedang 
Kenaikan harga pekerjaan 5,9 Sedang 
Pungutan liar oleh oknum 
tertentu 
5,7 Sedang 









Kinerja buruk supplier & 
subkontraktor 
5,3 Sedang 
Pengaruh cuaca 5,1 Sedang 















Biaya proses legal yang 
besar 
4,3 Sedang 





3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi risiko-risiko proyek konstruksi di Sumatera Barat dengan 
menggunakan metoda content analysis artikel berita surat kabar. Artikel berita berasal dari tiga surat kabar cetak 
yang juga mempunyai versi online yang ada di Sumatera Barat, yaitu Harian Haluan (www.harianhaluan.com), 
Harian Singgalang  (www.hariansinggalang.com), dan harian Padang Ekspres (www.padangekspres.co.id). Artikel 
yang dipilih adalah artikel terkait dengan permasalahan proyek konstruksi di Sumatera Barat yang terbit dalam 
empat tahun terakhir (2011-2014). Artikel ditemukan dengan menggunakan kata kunci tertentu (misalkan ‘masalah 
proyek’) pada  situs mesin pencari google.co.id. Total diperoleh 143 artikel yang berkaitan dengan permasalahan 
proyek pada ketiga surat kabar tersebut. Namun beberapa artikel berita bisa mengulas satu proyek yang sama 
sehingga diputuskan melakukan analisis berita dengan unit analysis adalah proyek. Dari 143 artikel tersebut bisa 
direduksi menjadi 90 proyek, dimana artikel yang memberitakan proyek yang sama digabung menjadi satu berkas 
artikel proyek. 
 
Profil artikel yang dianalisa dalam makalah ini disajikan pada Gambar 1. Dari 90 artikel tersebut bisa 
dikelompokkan berdasarkan tipe proyek menjadi 37 proyek jalan dan jembatan, 30 proyek air, dan 23 proyek 
gedung. Dari ketiga situs suratkabar yang ditelusuri dalam empat tahun terakhir, 33 artikel berasal dari tahun 2011, 
26 artikel tahun 2012, 24 artikel tahun 2013, dan hanya 7 artikel dari tahun 2014. 
 
Artikel berita yang ditemukan di situs berita koran lokal Sumatera Barat tersebut untuk keperluan analisa disimpan 
dalam bentuk file Microsoft word. Selanjutnya dilakukan analisa artikel tersebut dengan metoda content analysis 
dengan menggunakan bantuan software NVivo versi 8. Software NVivo membantu peneiliti untuk memahami data 
riset kualitatif (Bazeley and Richards, 2000, Welsh, 2002). Software NVivo ini bisa membantu mengidentifikasi 
permasalah proyek dari artikel surat kabar tersebut dengan memberikan tema/theme dan coding,  dan juga 
membantu mengidentifikasi hubungan antar tema/permasalahan tersebut. Software ini juga bisa melakukan 
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kuantifikasi dalam bentuk keluaran berupa frekuensi permasalahan dalam pelaksanaan proyek. Artikel-artikel berita 
tersebut dalam analisa dibagi dalam pengelompokkan berdasarkan jenis proyek, tahapan proyek, tahun proyek, dan 
lokasi daerah (kota atau kabupaten di Sumatera Barat). 
 
 
Gambar 1. Profil artikel/proyek 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dengan bantuan software NVivo bisa memungkinkan untuk melakukan pemberian coding untuk keperluan 
identifikasi permasalahan proyek konstruksi di Sumatera Barat. Secara berulang artikel berita dibaca, lalu 
diidentifikasi permasalahan proyek yang ada. Banyak permasalahan yang bisa diidentifikasi dari artikel berita surat 
kabar tersebut, namun bisa dikelompokkan menjadi beberapa permasalahan utama.  
 
Hasil analisa dengan NVivo disajikan pada  
Tabel 2. Pada table tersebut terdapat permasalahan utama dalam proyek konstruksi di Sumatera Barat yang dibagi 
kedalam tahapan proyek: pra-konstruksi, konstruksi, dan pasca-konstruksi. Permasalahan proyek ini kemudian 
ditinjau berdasarkan tipe proyek, yaitu proyek air, proyek gedung, dan proyek jalan dan jembatan. Lebih jauh 
permasalahan proyek tersebut ditinjau dari lokasi proyek, berdasarkan kota atau pun kabupaten yang ada di 
Sumatera Barat. Persoalan proyek dalam  
Tabel 2 tersebut tidaklah berdiri sendiri, namun berhubungan dengan persoalan-persoalan lain.  
Permasalahan proyek konstruksi 
 
Tabel 2 memperlihatkan ada sekitar 24 permasalahan yang bisa diidentifikasi dari artikel berita, namun ada tiga 
permasalahan proyek yang penting, yang paling banyak diberitakan. Pertama adalah permasalahan tender, kedua 
permasalahan lahan dan ketiga permasalahan hubungan dengan masyarakat. Hasil ini berbeda dengan hasil 
penelitian risiko proyek di kota Padang (Tabel 1) oleh Atmaja (2007) dimana identifikasi risiko atmaja lebih focus 
pada tahapan kontruksi dari sudut pandang kontraktor. 
 
Total ada 23 dari 90 proyek yang diberitakan mempunyai persoalan dengan proses tender/lelang. Ditinjau dari siklus 
proyek, tahap pelelangan adalah tahap yang sangat penting dimana penghubung antara tahapan perencanaan dan 
desain dengan pelaksanaan. Dari sudut pandang kontraktor tahapan tender adalah tahapan dimana mereka bisa 
berpeluang mendapatkan pekerjaan, sebuah tahap yang penting bagi bisnis kontruksi mereka.Persoalan tender ini 
mencakup adanya sanggahan peserta lelang terhadap proses dan hasil pelelangan (contoh: PadangEkspress, 2011), 
tender yang sepi peminat (Haluan, 2011a), atau dugaan KKN dalam proses pelelangan (Haluan, 2011b). Ada 
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indikasi banyaknya persoalan pelelangan ini juga disebabkan oleh berubahnya peraturan dalam waktu yang relatif 
singkat (Perpres No.54-2010, lalu Perpres No. 70-2012) dan penggunaan metoda pelelangan secara eletronik. Perlu 
waktu untuk dapat melaksanakan dengan baik perubahan peraturan dan metoda lelang tersebut. 
 
Tabel 2. Jumlah permasalahan proyek berdasarkan tipe proyek dan lokasi proyek 
 
 
Persoalan konstruksi lain yang dominan di Sumatera Barat adalah persoalan lahan, yang berkaitan dengan 
ketersediaan dan kesiapan lahan untuk lokasi proyek. Proyek jadi tertunda dilaksanakan karena lokasi proyek belum 
dibebaskan. Salah satu proyek yang sering diberitakan adalah proyek jalan evakuasi di kota Padang berupa 
pelebaran jalan antara daerah Alai dengan daerah Bypass yang masih terkendala dengan pembebasan lahan di 
beberapa titik pelaksanaan pekerjaan jalan (Haluan, 2012). Pembebasan lahan yang ditemukan dalam penelitian ini 
menjadi kendala dalam pelaksanaan proyek disebabkan belum tuntasnya proses ganti rugi antara pemko/pemda 
dengan masyarakat yang berkaitan dengan anggaran dan status hukum tanah yang dibebaskan untuk proyek 
(Haluan, 2013). Secara umum gubernur Sumbar Irwan Prayitno menyebutkan, sebab dan alasan menjadikan masalah 
tanah di Sumatera Barat adalah sistem kepemilikan tanah masyarakat di Sumatera Barat sebagian besar bukan milik 
pribadi, tetapi tanah ulayat yang menimbulkan konflik internal pemilik tanah sehingga proses pembebasan lahan jadi 
terhambat (PadangMedia, 2012) . 
 
Terkait pembebasan lahan, penelitian Hermawan dkk (2011) memperlihatkan meskipun sudah ada PP no 36 tahun 
2005 tentang pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum, pembebasan lahan tetap 
lah menjadi persoalan yang dominan, yang dipengaruhi oleh sosialisasi, pengetahuan dan kesadaran hukum warga 
terhadap proyek publik, dan hukum yang tegas dalam pelaksanaannya (Hermawan et al., 2011). 
 
Persoalan dominan yang ketiga paling sering diberitakan di surat kabar adalah menyangkut hubungan proyek 
dengan masyarakat di sekitar proyek yang terjadi dalam tahapan perencanaan dan juga tahap pelaksanaan 
konstruksi. Dari  
Tabel 2 terlihat ada 7 proyek di tahapan pra-konstruksi dan 12 proyek di tahapan konstruksi yang diberitakan 
mempunyai persoalan dengan masyarakat di sekitar lokasi proyek. Adanya masyarakat yang menolak pelaksanaan 
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proyek akan menghambat pelaksanaan proyek. Kurangnya sosialisai atau konsultasi dengan masyarakat membuat 
masyarakat menolak pelaksanaan suatu proyek, seperti proyek air bersih yang dikuatirkan masyarakat akan 
menganggu air untuk pertanian mereka (PadangEkspress, 2013). Penolakan masyarakat terhadap suatu proyek juga 
disebabkan oleh belum beresnya ganti rugi untuk lahan proyek sehingga masyarakat yang dirugikan menghalangi 
pelaksanaan proyek untuk menuntut haknya (Haluan, 2014). 
Permasalahan dan tipe proyek 
Pada  
Tabel 2 juga disajikan tinjauan permasalahan proyek dari tipe proyek konstruksi, permasalah dikelompokkan ke 
dalam tipe proyek air, proyek gedung, dan proyek jalan dan jembatan. Ada beberapa perbedaan permasalahan 
proyek diantara ketiga jenis proyek tersebut. Pertama, persoalan tender dimana ini lebih banyak terjadi pada 
pelelangan proyek gedung. 12 proyek dari 23 proyek yang ditemukan dalam analisa artikel ini adalah proyek 
gedung. Kedua, persoalan lahan lebih banyak dijumpai pada proyek jalan dan proyek air. Ini dikarenakan 
karakteristik proyek air dan jalan yang mempunyai lokasi proyek yang bersifat memanjang, dan luas; sedangkan 
proyek gedung hanya berada pada lokasi tertentu.   
Permasalahan proyek dan lokasi proyek 
Dalam penelitian ini juga diidentifikasi permasalahan proyek konstruksi berdasarkan lokasi proyek konstruksi 
tersebut, atau di daerah manakah paling banyak diberitakan permasalahan mengenai proyek konstruksi. Dari hasil 90 
artikel atau proyek, sebaran permasalahan tersebut bisa dilihat di  
Tabel 2. Secara umum dari hasil pengolahan artikel tersebut terlihat ada tiga kelompok daerah paling banyak 
diberitakan yaitu kota Padang, Kabupaten Limapuluh Kota dan Kota Payakumbuh, dan kota Bukit Tinggi dan 
kabupaten Agam. 
 
Di kota Padang persoalan konstruksi yang muncul adalah persoalan dalam tender dan lahan untuk proyek. Situasi 
yang sama terlihat untuk kota Bukit Tinggi dan kabupaten Agam, persoalan tender juga menjadi sorotan. Di 
Kabupaten Limapuluh Kota disamping persoalan tender, beberapa hasil proyek menjadi sorotan dimana mutunya 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian artikel surat kabar dapat terlihat ada tiga persoalan utama proyek yang sering diberitakan, yaitu 
persoalan tender, lahan proyek, dan hubungan dengan masyarakat. Persoalan-persoalan tersebut bisa dianggap 
sebagai  proximity dari risiko proyek konstruksi di Sumatera Barat. Namun perlu dicatat bahwa hasil penelitian ini 
sangat dipengaruhi oleh dimuat atau tidaknya persoalan proyek di suratkabar yang juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
 
Implikasi dari temuan penelitian ini adalah pihak yang terlibat proyek di Sumatera Barat perlu perencanaan lebih 
mendalam terkait ketiga risiko proyek tersebut. Persoalan dalam proses tender juga mengisyaratkan perlunya 
sosialisasi tentang peraturan dan prosedur pelelangan sehingga pihak yang terlibat tender tersebut mempunyai 
pemahaman yang sama. Hasil penelitian juga memperlihatkan perlunya hubungan baik antara proyek konstruksi 
dengan masyarakat di sekitar proyek. 
 
Penelitian ini juga memperlihatkan adanya perbedaan risiko antara tipe proyek gedung, proyek jalan dan jembatan, 
dan proyek air. Juga dianalisa risiko proyek berdasarkan lokasi proyek di Sumatera Barat yang memperlihatkan kota 
Padang, Kabupaten Limapuluh Kota, dan Kabupaten Agam adalah daerah yang paling sering diberitakan.  
 
Dari sisi akademik, hasil penelitian ini langkah awal dalam penelitian yang lebih detail dalam proses tender, lahan 
untuk proyek konstruksi, dan bagaimana hubungan proyek dengan lingkungannya. Penelitian yang disajikan dalam 
makalah ini pun masih berlangsung, masih melajutkan identifikasi persoalan konstruksi di artikel berita, terutama 
untuk artikel berita pada tahun 2014 yang bisa dilihat di Gambar 1 masih sedikit sekali (7 proyek). Hasil penelitian 
ini akan lebih lengkap dengan adanya wawancara dengan stakeholder proyek (owner, kontraktor, konsultan) di 
Sumatera Barat sehingga identifikasi risiko proyek akan menjadi lebih baik. 
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